
 

 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah uraian tentang hubungan antar variabel-variabel 

yang terkait dalam masalah penelitian dan dibangun berdasarkan kerangka teori/ 

kerangka pikir atau hasil studi sebelumnya sebagai pedoman penelitian. Kerangka 

konsep merupakan bagian dari kerangka teori yang akan diteliti, untuk 

mendeskripsikan secara jelas variabel yang dipengaruhi (variabel dependent) dan 

variabel pengaruh (variabel independent) (Supardi & Rustika, 2013). Berdasarkan 

teori dan kajian pustaka, dapat disusun sebuah kerangka pemikiran dari penelitian 

ini dalam bentuk bagan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

 : Diteliti 

      : Tidak diteliti 

      : Ada hubungan 

Gambar 1Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan Pada Pasien TBC Paru Dengan Bersihan Jalan 

Nafas Tidak Efektif Di Ruang Oleg RSD Mangusada Badung Tahun 2019 

Mycobakterium 

Tuberkulosis 

 

 

Tuberkulosis Paru 

Tanda dan Gejala: 

1. Batuk tidak efektif 

2. Tidak mampu batuk 

3. Sputum berlebih 

4. Mengi 

5. Wheezing 

6. ronkhi kering 

7. Gelisah 

8. Sianosis 

9. Bunyi nafas menurun 

10. Frekuensi nafas berubah 

11. Pola nafas berubah 

12. Dyspnea 

13. Sulit bicara 

 

Penyebab Fisiologis: 

1. Proses Infeksi  

2. Hipersekresi jalan 

nafas  

3. Sekresi yang 

tertahan  

Penyebab situasional:  

1. Merokok aktif  

2. Merokok pasif  

3. Terpajan polutan 

Asuhan Keperawatan  

1. Pengkajian  

2. Diagnosa  

3. Intervensi  

4. Implementasi  

5. Evaluasi 

Bersihan Jalan Nafas 

Tidak Efektif 
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B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian  

Variabel adalah karakteristik yang diamati yang mempunyai variasi nilai 

dan merupakan operasionalisasi dari suatu konsep agar dapat diteliti secara 

empiris atau ditentukan tingkatannya. Variabel penelitian merupakan segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 

kesimpulannya (Setiadi, 2013). Dalam penelitian ini akan diteliti satu variabel 

yaitu gambaran asuhan keperawatan pada pasien Tuberkulosis Paru dengan 

bersihan jalan nafas tidak efektif di ruang Oleg RSD Mangusada Badung. 

2. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan semua variabel dan istilah yang 

akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya 

mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013). 

Untuk menghindari perbedaan persepsi maka perlu disusun definisi operasional 

yang merupakan penjelasan dari variabel sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Definisi Operasional Gambaran Asuhan Keperawatan Pada Pasien 

Tuberkulosis Paru dengan Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif 

Di ruang Oleg RSD Mangusada Badung Tahun 2019 

 

No Variabel Definisi Operasional 

1 2 3 

1 Gambaran Asuhan 

Keperawatan Pada Pasien 

Dengan Bersihan Jalan 

Nafas Tidak Efektif  

 

Tahapan proses keperawatan pada pasien 

dengan bersihan jalan Nafas tidak efektif 

yang dilakukan oleh perawat selama tiga 

hari yang meliputi: pengkajian, diagnosa, 

intervensi, implementasi dan evaluasi. 

Semua proses keperawatan ini didapatkan 

melalui rekam medis pasien atau catatan 

keperawatan. 

2 Tuberkulosis (TBC) Tuberkolosis (TBC) adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh kuman 

Mycobakterium Tuberculosis yang 

sebagian besar meyerang paru.  

 


